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Unsur adalah zat tunggal yang tidak dapat dibagi lagi
menjadi bagian yang lebih sederhana dan akan tetap
mempertahankan karakteristik asli dari unsur
tersebut.

Bagian terkecil dari sebuah unsur adalah atom.

Unsur logam

Aluminium Aluminium Al

Aurum Emas Au

Argentum Perak Ag
Ferrum Besi Fe

Cuprum Tembaga




Unsur nonlogam

Oxygen Oksigen O

Hydrogen Hidrogen H
Carbon Karbon
Sulphur Belerang

Phosphorus  Fosfor

Nitrogen  Nitrogen

lodium lodin




Cara pemberian lambang unsur menurut Berzelius
adalah sebagai berikut.
Setiap unsur dilambangkan dengan satu huruf, yaitu
huruf awal dari nama latinnya.
Huruf awal ditulis dengan huruf kapital atau huruf
besar.
Untuk unsur yang memiliki huruf awal sama,
diberikan satu huruf kecil dari nama unsur tersebut.

Karbon Carbon C

Kalsium Calcium Ca

Tembaga Cuprum Cu

Kobalt Kobalt




Sistem Periodik Unsur
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Perbedaan unsur logam dan nonlogam

Logam Nonlogam




Dua atau lebih atom dapat bergabung melalui reaksi
kimia dan membentuk molekul.

Molekul merupakan bagian terkecil dari suatu senyawa.
Senyawa merupakan zat tunggal/murni yang dapat
diuraikan menjadi dua atau lebih zat yang lebih
sederhana dengan proses kimia biasa.

Misalnya, air yang memiliki rumus H,O dapat diuraikan

menjadi unsur hidrogen (H) dan oksigen (O).

Senyawa terbentuk melalui proses pencampuran unsur
secara kimia.

Sifat suatu senyawa akan berbeda dengan sifat unsur-
unsur penyusunnya.




Misalnya, sifat air sebagai senyawa akan berbeda
dengan sifat gas hidrogen dan oksigen sebagai unsur
penyusunnya.

Pada suhu kamar air berwujud cair, sedangkan hidrogen
dan oksigen, keduanya berwujud gas.

Air dapat digunakan untuk memadamkan api, sedangkan
gas hidrogen merupakan zat yang mudah terbakar dan
gas oksigen merupakan zat yang diperlukan dalam
pembakaran.

Senyawa Garam Dapur (Natrium klorida) tersusun oleh
unsur Natrium + Klorin.

Senyawa Gula tebu (Sukrosa) tersusun oleh unsur
Karbon + Hidrogen + Oksigen.




Campuran adalah suatu materi yang terdiri atas dua zat
atau lebih yang masih mempunyai sifat zat asalnya.
Campuran dibedakan menjadi dua, yaitu campuran
homogen dan campuran heterogen.
Campuran homogen adalah
campuran yang tidak dapat
dibedakan zat- zat yang

tercampur di dalamnya.
Campuran homogen adalah
campuran yang serbasama di
seluruh bagiannya dan
membentuk satu fasa.
Contoh: Larutan gula, larutan
garam, dan sirop.
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Campuran pasir dan air merupakan salah satu contoh dari

campuran heterogen.

air + pasir

Campuran heterogen terjadi
karena zat yang tidak dapat
bercampur satu dengan lain
secara sempurna sehingga dapat
dikenali zat penyusunnya.
Dengan demikian, pada
campuran heterogen, seluruh
bagiannya tidak memiliki
komposisi yang sama (tidak
serba sama).




Koloid merupakan campuran dari zat heterogen (dua
fase) di antara 2 zat atau bahkan lebih di mana
partikel-partikel zat yang berukuran koloid fase
terdipersi atau yang dipecah akan tersebar secara
merata di dalam zat lain.
Contoh koloid jenis sol cair adalah
tinta, sol belerang, dan sol emas.

Contoh sol padat adalah kaca hitam,
intan hitam, dan paduan logam.
Emulsi merupakan jenis koloid di
mana fase terdispersinya zat cair dan
medium pendispersinya juga zat cair.




Suspensi adalah suatu campuran fluida yang
mengandung partikel padat.
beberapa contoh suspensi diantaranya yaitu:
Lumpur di mana tanah.
Lempung tersuspensi di air.
Tepung dapat tersuspensi di air.
Kabut yaitu sistem air yang tersuspensi di udara.

Cat.

Suspensi debu kapur
di udara.

Suspensi partikel di
udara.

Campuran pasir
dengan air.




Perbedaan sifat unsur, senyawa , dan campuran
Unsur Senyawa Campuran







